
PEDOMAN WAWANCARA

Nama responden :

Jenis kelamin :

Usia :

Jabatan : Staff Panti Sasana

Hari/tanggal :

Lokasi :

1. Sasana Bina Daksa itu apa sih bu ?

2. WBS itu apa bu ?

3. Sasana ini apa bedanya sama panti sosial bu ?

4. Kok bisa begitu bu ? trus hubungannya sama panti sosial bina daksa yang di

cengkarengituapa bu ?

5. Kenapa WBS ini ga tinggal di panti social cengkareng aja bu ?

6. Bagaimana bu caranya WBS bisa tinggal disini ?

7. Apa sih bu yang WBS lakukan di sasana ini ?

8. Itusiapa yang mengajari bu ?

9. Melalui model pendidikanapakah yang digunakan di Panti ini bu untuk

mengajarkan para WBS ?

10. Bagaimana pengajaran keterampilan disini?

11. Metode apa saja yang dipakai dalam proses pembelajaran keterampilan disini

bu ?

12. Dari keterampilanitu, menjanjikan buat mereka ga sih bu ?

13. Selain keterampilan ada lagi ga sih bu yang dilakukan mereka ?

14. Bagaimana pemasaran dari hasil keterampilan yang meraka buat ?

15. Apa yang diharapkan dari proses pembelajaran tersebut ?

16. Apakah di Panti ini mempunyai syarat masuk menjadi WBS  ?



17. Bagaimana saja caranya bu tuna daksa untuk bisa masuk di panti ini ?

18. Selanjutnya tahap apalagi bu yang harus dipenuhi oleh tuna daksa yang mau

masuk ke panti sasana ini ?

19. Apa tujuan dari pembinaan tuna daksa di Panti sasana ini bu ?

20. Apa tujuan dari pendidikan di panti sasana ini bu ?
21. Selanjutnya apa hasil akhir dari tujuan pembinaaan ini bu ?



Nama responden :

Jenis kelamin :

Usia :

Jabatan : Warga Binaan Sosial

Hari/tanggal :

Lokasi :

1. Nama mas siapa ?

2. Umurnya berapa ?

3. Sejakkapan mas tinggal di Sasana ?

4. Trus mas bisa tau Sasana ini dari mana ?

5. Maaf mas sebelum kecelakaan mas kerja dimana ya ?

6. Mas disini belajar keterampilan apa?

7. Mas sendiri membuatnya ?

8. Mas belajar keterampilan ini dalam seminggu berapa kali ?

9. Pada saat mas membuat ini, mas terinspirasi/imajinasi dari mana ?

10. Penghasilan yang didapat dari ini banyak mas ? ya seperti keuntungannya

gitu ?

11. Manfaat apa yang mas dapat dari pembelajaran di Panti Sasana ini ?



Nama responden :

Jenis kelamin :

Usia :

Jabatan : Alumni Warga Binaan Sosial

Tanggal :

1. Nama bapak siapa ?

2. Umur bapak berapa ya ?

3. Pendidikan terakhir bapak apa ?

4. Selama di Sasana bapak belajar keterampilan apa saja ?

5. Berapa lama bapak belajar membuat keterampilan di Panti Sasana ?

6. Sekarang bapak berdua saja sama isteri ?

7. Bapak membuka usaha papertole ini sejak kapan ?

8. Bagaimana perkembangan usaha bapak ?

9. Usaha papertole ini di pasarkan dimana saja pak ?

10. Bapak mendapatkan penghasilan dalam sebulan berapa ?

11. Manfaat apa saja yang bapak peroleh dari belajar keterampilan di Panti

Sasana?



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama responden : Ibu Jumiati

Jenis kelamin : Perempuan

Usia : 30 Tahun

Jabatan : Staff Panti Sasana

Hari/tanggal : 22 Oktober 2011

Lokasi : Panti Sasana Bina Daksa

1. Sasana Bina Daksa itu apa sih bu ?

Sasana ini tempat tuna daksa tinggal, bukan Cuma tinggal saja, tapi mereka

juga kerja disini, kaya bikin kerajinan tangan / tanaman hias kaya yang mba

liat di depan itu (sambil menunjuk kearah depan), tanaman hias itu dijual-

belikan mba, yaa semua yang ngejual WBS.

2. WBS itu apa bu ?

Warga Binaan Sosial, itu para tuna daksa yang tinggal disini ya dipanggilnya

WBS.

3. Sasana ini apa bedanya sama panti sosial bu ?

Oooh.. ini tuh dulunya juga namanya panti sosial bina daksa tapi karena ada

perubahan dari panti, makanya tempat ini dinamakan sebagai sasana.

4. Kok bisa begitu bu ? trus hubungannya sama panti sosial bina daksa yang di

cengkareng itu apa bu ?

Soalnya kan kalo panti sosial berarti harus memenuhi banyak kriteria

kecacatan dan derajat kecacatan, sedangkan disini kan yang menghuni Cuma

penderita tuna daksa aja, ya hubungannya sama yang di cengkareng, disana

sebagai induk dari sasana ini.



5. Kenapa WBS ini ga tinggal di panti social cengkareng aja bu ?

Penderita paraplegia kan membutuhkan fasilitas yang sesuai dengan

kebutuhannya, misalnya jalanan yang tidak menggunakan tangga, fasilitas

kamar mandi yang luas, terus ruang-ruang yang memudahkan gerak mereka

kalo di cengkareng kan ga semua memfasilitasinya, soalnya kan disana

menampung semua jenis kecacatan jadi sulit untuk mengkhususkan fasilitas

untuk tuna daksa.

6. Bagaimana bu caranya WBS bisa tinggal disini ?

Banyakan mereka tahu dari Rs. Fatmawati, karena hampir seluruh dari

mereka tuh pernah dirawat di Fatmawati dan mereka dirujuk kesini.

Sebelumnya mereka harus melalui beberapa syarat dulu mba, ga seenaknya

aja bisa tingal disini.

7. Apa sih bu yang WBS lakukan di sasana ini ?

Yaa mereka bikin kerajinan tangan mba, kaya bikin kartu ucapan, lukisan

papertole, lukisan kristik dan yang terbaru ini mereka bikin boneka, selain itu

ada juga yang merawat tanaman hiasnya, trus sama satu lagi mba ada WBS

yang menekuni service dan ngelas kursi roda.

8. Itu siapa yang mengajari bu ?

Begini mba, salah satu syarat masuk sasana ini kan mereka harus punya

keahlian, yaa paling ngga mereka mau lah untuk berlatih dan mandiri, nah

ada juga keahlian yang udah mereka miliki sebelumnya, tapi ada juga yang

ngajarin, biasanya yang ngajarin ya kita-kita, kalo ga, ada instruktur yang

datang dari luar khusus untuk mengajari WBS.

9. Melalui model pendidikan apakah yang digunakan di Panti ini bu untuk

mengajarkan para WBS ?

Model pendidikan pada proses pembelajaran yang diajarkan di Panti Sasana

ini yaitu pendidikan dan pelatihan. Pendidikan yaitu para WBS diberikan

pengetahuan umum seperti pendidikan agama, kewarganegaraan, Bahasa

Indonesia, BahasaInggris, dan ekonomi koperasi.Sedangkan pelatiha nyaitu



para WBS diajarkan berbagai keterampilan, seperti keterampilan kerajinan

menjahit, grafika sablon, service kursi roda, private les matematika dan

bahasa inggris, papertole, tanaman hias dan pupuk, serta service elektronika.

10. Bagaimana pengajaran keterampilan disini?

Ada pengajarnya yang ngajarin yaitu para sukarelawan dan juga pegawai

panti. setelah sudah bisa WBS mempraktekan dan mencoba jualan di dalam

panti.

11. Metode apa yang dipakai dalam proses pembelajaran keterampilan disini bu ?

metode yang digunakannya adalah metode bermain peran (Role Playing)

dimana mereka diskenariokan menjadi seseorang yang berwirausaha sesuai

dengan kemampuan mereka miliki.

12. Dari keterampilan itu, menjanjikan buat mereka ga sih bu ?

Yaa iya dong mba, mereka sekarang udah ga pernah minta uang sama

keluarga, bahkan ada juga yang malah bisa ngasih ke keluarganya.

13. Selain keterampilan ada lagi ga sihbu yang dilakukan mereka ?

Iya, mereka aktif dalam olahraga, organisasi-organisasi sosial juga sama

sering ikut seminar-seminar banyak yang aktif trus bisa ngebawa mereka

keliling kota bahkan keluar negeri.

14. Bagaimana pemasaran dari hasil keterampilan yang meraka buat ?

Melalui bazar dan ada yang orang-oarang lingkungan panti yang memesan

15. Apa yang diharapkan dari proses pembelajaran tersebut ?

para penyandang tuna daksa memiliki kecakapan hidup ( Life Skill) dalam

kemampuan berwirausaha yang memiliki jiwa mandiri, kreatif, berani

mengambil resiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan dan kerja

keras.

16. Apakah di Panti ini mempunyai syarat masuk menjadi WBS  ?

“ada prosesnya dalam penerimaan WBS di Bina Daksa melalui sejumlah

serangkaian kegiatan karena di Sasana ini memiliki prosedur atau peraturan

yang tujuannya memberikan bantuan kepada WBS .”



17. Bagaimana saja caranya bu tuna daksa untuk bisa masuk di panti ini ?

ya WBS disini ada sebagian yang penerimaannya ke panti sasana bina daksa

ini melalui penyerahan diri karena mereka dapat mengetahui dari

masyarakat atau dari media massa.

18. Selanjutnya tahap apalagi bu yang harus dipenuhi oleh tuna daksa yang mau

masuk ke panti sasana ini ?

ya WBS disini ada sebagian yang penerimaannya ke panti sasana bina daksa

ini melalui penyerahan diri karena mereka dapat mengetahui dari

masyarakat atau dari media massa.

19. Apa tujuan dari pembinaan tuna daksa di Panti sasana ini bu ?

Tujuan pembinaan ini untuk menumbuhkan kemampuan dan kepercayaan
diri mengubah sikap dan persepsi, serta memberikan keterampilan untuk
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab bagi diri sendiri, keluarga
dan masyarakat.

20. Apa tujuan dari pendidikan di panti sasana ini bu ?
Tujuan dari pendidikan ini untuk memperkaya pengetahuan serta diharapkan
WBS dapat komunikatif serta membuka diri untuk masyarakat luas bahwa
penyandang cacat tubuh ini mempunyai potensi dan dapat menghasilkan
karya.

21. Selanjutnya apa hasil akhir dari tujuan pembinaaan ini bu ?
Tujuan akhir dari pembinaan di panti sasana bina daksa ini adalah WBS
memperoleh keberhasilan menjadi mandiri dan mempunyai kesempatan kerja
dan dapat membaur di masyarakat.



Nama responden : Bapak Arif

Jenis kelamin : Laki-Laki

Usia : 35 Tahun

Jabatan : Warga Binaan Sosial

Hari/tanggal : 20 Oktober 2011

Lokasi : Panti Sasana Bina Daksa

1. Nama mas siapa ?

Arif Budiyanto, nama panggilan arif.

2. Umurnya berapa ?

35 tahun.

3. Sejak kapan mas tinggal di Sasana ?

Dari tahun 2000 mba sampe sekarang.

4. Trus mas bisa tau Sasanaini dari mana ?

Dari rumah sakit mba, Rs. Fatmawati kebetulan waktu itu saya kan di rawat

disana, trus dirujuk kesini, mau ga tinggal disasana katanya semuanya gratis,

makan, tidur gratis. Ntar tidur sama temen-temen yang juga ga bisa jalan, ya

udah saya coba, ternyata jadi betah banget sampe sekarang.

5. Maaf mas sebelum kecelakaan mas kerja dimana ya ?

Saya dulu sebelum jadi seperti ini kondisi saya bekerja sebagai pemadam

kebakaran khusus di kawasan industri cikarang.

6. Mas disini belajar keterampilan apa ?

Iya saya disini ikut belajar keterampilan grafika (sablon),dalam belajar

membuatnya macam-macam seperti gelas, pin, baju, jam dan dompet.

7. Mas sendiri membuatnya ?

Tidak, saya dibantu 2 teman saya yaitu bapak jujur dan bapak priyo. Masing-

masing sudah dibagi-bagi tugasnya.

8. Mas belajar keterampilan ini dalam seminggu berapa kali ?

Seminggu dapat 4 kali belajar.



9. Pada saat mas membuat ini, mas terinspirasi/imajinasi dari mana ?

Disini ada peengajrnya mba, jadi saya terinspirasi pengajarnya bisa masa saya

ga bisa.

10. Penghasilan yang didapat dari ini banyak mas ? ya seperti keuntungannya gitu ?

Lumayan lah mba saya bisa ngasih ke keluarga saya walaupun ga seberapa.

11. Manfaat apa yang mas dapat dari pembelajaran di Panti Sasana ini ?

Manfaat yang saya peroleh saya dalam membuat keterampilan ini adalah

mencari kesibukan, mendapatkan penghasilan, dan dapat berbagi dan kumpul

dengan teman-teman sesama penyandang cacat.



Nama responden : Bapak Samosir

Jenis kelamin : Laki-Laki

Usia : 48 Tahun

Jabatan : Alumni Warga Binaan Sosial

Tanggal : 20 Juli 2011

1. Nama Bapak siapa ?

Samosir

2. Umur bapak berapa ya ?

48 tahun

3. Pendidikan terakhir Bapak apa ?

SMA, tapi sempat ikut kuliah  di UT jurusan informatika Cuma 2 tahun

terusnya saya berhenti  ga diterusin karena ga ada biaya.

4. Selama di Sasana Bapak belajar keterampilan apa saja ?

Saya banyak ikut belajar keterammpilan seperti keterampilan service radio,

kartu ucapan, papertole dan belajar juga bahasa inggris dan indonesia.

5. Berapa lama bapak belajar membuat keterampilan di Panti Sasana ?

Saya belajar keterampilan dan menetap di panti dari tahun 1996 sampai

dengan 18 maret 2004 kemudian saya menikah dan memutuskan keluar dari

panti.

6. Sekarang bapak berdua saja sama isteri ?

Iya saya sama bu lili aja karena saya merasa saya sudah mandiri dan tidak

bergantung sama orang lain lagi, dan sekarang saya bisa membeli rumah .

7. Bapak membuka usaha papertole ini sejak kapan ?

Sudah lama sejak saya keluar dari panti  tahun 2005

8. Bagaimana perkembangan usaha Bapak ?

Puji syukur sekarang sudah berkembang dengan pesat, ada banyak

langganan saya di gereja dan ada juga pesanan dari orang-orang di

lingkungan komplek, saya juga berjualan di kaki lima.



9. Bapak mendapatkan penghasilan dalam sebulan berapa ?

Sebulan saya mendapatkan 350 ribu itu juga Cuma  jual papertole aja di

gereja belum lagi saya dapat penghasilan dengan berjualan di kaki lima. Yaa

sebulan dapat untung 500 ribu.

10. Manfaat apa saja yang Bapak peroleh dari belajar keterampilan di Panti

Sasana ?

Saya dapat hidup mandiri dengan isteri saya, tidak menyusahkan orang lain

dan saya mendapatkan banyak pengetahuan serta keterampilan sehingga

saya bisa membuka usaha seperti ini.
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Foto 3. Kamar WBS

Foto 3. WBS sedang bermain catur



Foto 4. Bapak Ujang (WBS)

Foto 5. Kendaraan Mobil Panti



Foto 6. Piala Panti Sasana

Foto 7. Kendaraan Motor Panti
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